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Abstract: This study aims to describe: 1) Principal's Artikel Info

leadership in improving teacher performance at SMA Received:
Negeri 8 Batanghari. 2) Factors supporting the principal's  July 10, 2023
leadership in improving teacher performance at SMA Revised:
Negeri 8 Batanghari. 3). The inhibiting factor of the  August 3, 2023
principal's leadership in improving teacher performance at Accepted:
SMA Negeri 8 Batanghari. This type of research is September 9, 2023
qualitative research. The nature of this research is Published:

descriptive. Data collection techniques with the method of ~ October 9, 2023
observation, interviews and documentation. Testing the
validity of the data by triangulation. While data analysis
with data reduction, data presentation, conclusion drawing
and verification. From this study it can be concluded that
1) Principal leadership in improving teacher performance
refers to a type of transactional leadership, namely the
principal supervises, gives awards and also the principal
gives sanctions to teachers, 2) Factors supporting the
principal's leadership in improving teacher performance,
namely: The existence of a good and harmonious
relationship between the principal and teachers, the
availability of facilities and infrastructure, the presence of
competent teachers, and the ability and knowledge of the
principal in managing schools, 3) Factors The obstacles to
the principal's leadership are that there are still some
teachers who are not confident, the time management of
teachers is not well organized, there is jealousy among
teachers, there is a distance between senior teachers and
junior teachers, and the principal is still reluctant to direct
orders to the principal teacher.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:
1) Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam peningkatan
kinerja guru di SMA Negeri 8 Batanghari. 2) Faktor
pendukung kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
peningkatan kinerja guru di SMA Negeri 8 Batanghari. 3).
Faktor penghambat kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
peningkatan kinerja guru di SMA Negeri 8 Batanghari.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sifat
penelitian ini adalah deskriptif. Teknik pengumpulan data
dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Pengujian keabsahan data dengan triangulasi. Sedangkan
analisis data dengan reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa: 1) Kepemimpinan Kepala
Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru mengacu pada
jenis kepemimpinan transaksional yaitu kepala sekolah
melakukan pengawasan, memberikan penghargaan dan
juga kepala sekolah memberikan sanksi kepada para
guru-guru; 2) Faktor pendukung kepemimpinan Kepala
Sekolah dalam peningkatan kinerja guru yaitu: Adanya
hubungan baik dan harmonis antara kepala sekolah
dengan guru, tersedianya sarana dan prasarana, adanya
guru-guru  yang kompeten, dan kemampuan dan
pengetahuan yang dimiliki kepala sekolah dalam
mengelola sekolah; 3) Faktor penghambat kepemimpinan
kepala sekolah yaitu masih ada beberapa guru yang belum
percaya diri, manajemen waktu dari guru yang belum
terorganisir dengan baik, adanya kecemburuan diantara
para guru-guru, adanya jarak antara guru senior dan guru
junior, dan Kepala Sekolah masih segan untuk
memerintahkan langsung kepada guru.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Kinerja
guru.

A. Pendahuluan
Saat ini, pameran para guru atau pendidik sangat berdampak pada sifat pendidikan
yang dilaksanakan. Sebagaimana diungkapkan Khalid (2019:2), dalam siklus

pendidikan, pendidik mempunyai peran penting dan utama dalam mengarahkan siswa
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menuju pertumbuhan, perkembangan dan kebebasan, sehingga pendidik sering kali
dianggap sebagai pemimpin pendidikan. Selain itu, pengajar sebagai guru merupakan
pihak yang paling menentukan, karena di tangan pendidiklah program pendidikan, aset
pembelajaran, kantor dan yayasan, serta lingkungan belajar menjadi sesuatu yang
berarti bagi eksistensi peserta didik. Seperti yang juga dimaklumi dalam Kitab Lubabul
Hadits, “Barangsiapa yang mengagungkan alim (pendidik) maka dia menyanjung Aku.
Selanjutnya barangsiapa mengagungkan Aku maka ia memuji Allah dan barangsiapa
memuji Allah maka ia kembali ke surga.”

Seorang pendidik dapat dikatakan ahli jika ia mempunyai empat keterampilan
pengajar. Berdasarkan UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, kemampuan
yang harus dimiliki seorang pendidik mencakup 4 bagian, yaitu keterampilan
pendidikan, keterampilan karakter, kemampuan sosial, dan keterampilan ahli yang
diperoleh melalui pendidikan cakap.

Kapabilitas karakter adalah suatu keterampilan yang berkaitan dengan tingkah
laku pendidik dimana tingkah laku tersebut mempunyai sifat-sifat yang terhormat dan
terpuji sehingga benar-benar mencerminkan bagaimana guru melaksanakan latihannya
dalam mendidik siswa di sekolah. Hal ini sesuai dengan penilaian (Hatta, 2018) yang
mengungkapkan bahwa:

“...kemampuan kepribadian adalah kecakapan yang berkaitan dengan cara
berperilaku  pendidik  sendiri yang di  kemudian hari mengutamakan
keutamaan-keutamaan yang terhormat dan terpuji sehingga keunggulannya akan
menular dalam tingkah lakunya sehari-hari dalam sudut pandang sosialnya,
kekerabatannya, dan selanjutnya dalam mengerjakan tugas-tugas di sekolah”.
pembelajaran. Pendidik akan bertambah kekuatannya dengan asumsi bahwa
pembelajaran disertai dengan kualitas-kualitas yang terhormat dan terhormat serta
mencerminkan para pendidik yang mereka hargai dan tiru...”

Keadaan pendidik dalam kegiatan sehari-harinya akan diukur oleh tempat
kerjanya, baik oleh teman sejawatnya, oleh anak atau siswanya, terutama masyarakat

setempat dan orang-orang siswa itu sendiri. Meski pendidik adalah individu adat,

namun mereka menyandang predikat sebagai orang cerdas yang mampu membangun
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negara. Oleh karena itu, keterampilan karakter ini sangat penting untuk dimiliki oleh
seorang pendidik.

Selain kemampuan karakter, seorang guru juga harus mempunyai keterampilan
pendidikan, yaitu kemampuan pendidik dalam menunaikan kewajiban dan
komitmennya seperti mengatur pembelajaran, melakukan pengembangan pengalaman
sesuai dengan rencana yang telah disusun, dan menyelesaikan penilaian. Penemuan
yang telah dilakukan. Dalam Peraturan Nomor 14 Tahun 2005, kemampuan akademik
adalah kemampuan mengawasi pembelajaran siswa.

Pendidik juga harus mempunyai kemampuan sosial, dimana keterampilan sosial
dalam mengajar dan menguasai erat kaitannya dengan kemampuan pendidik dalam
berbicara dengan orang-orang disekitarnya, sehingga pekerjaan dan sudut pandangnya,
cara pandangnya, serta pendekatannya dalam bertindak pada umumnya menjadi tolak
ukur kehidupannya di mata masyarakat. Hal ini sesuai dengan Peraturan Nomor 14
Tahun 2005 yang menjelaskan bahwa keterampilan sosial adalah kemampuan seorang
pendidik untuk berkomunikasi dan berhubungan secara berhasil dan lancar dengan
siswa, guru perorangan, orangtua/wali, dan daerah setempat.

Hal ini sesuai dengan pendapat (Hatta, 2018) yang mengungkapkan bahwa
pendidik menurut masyarakat secara keseluruhan dan peserta didik adalah teladan yang
baik yang patut ditiru dan teladan yang baik (disembah dan ditiru). Selain itu, pengajar
adalah tokoh dan tipe orang-orang terpelajar yang diberi tugas dan beban untuk
mengarahkan masyarakat kepada standar materi.

Sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor 14 Tahun 2005, keterampilan
mabhir adalah kemampuan menguasai suatu topik secara menyeluruh baik luar maupun
dalam. Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan ahli seorang
pendidik itu sendiri adalah suatu kemampuan yang berhubungan dengan membentengi
materi pembelajaran dalam bidang konsentrasi secara luas dan top to bottom yang
memuat dominasi substansi materi program pendidikan di sekolah. Mata pelajaran dan

substansi logis yang melingkupi materi rencana pendidikan dan menambah pemahaman.
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informasi sebagai guru.

Sesuai dengan Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018, melihat tugas guru sebagai
kepala sekolah, maka wajar jika seorang guru dapat menjadi kepala sekolah terencana
jika memenuhi beberapa persyaratan, salah satunya adalah pendidik harus mempunyai
dukungan guru. Sertifikat pendidik merupakan bukti formal pengakuan yang diberikan
kepada pendidik sebagai ahli. Dari sini dapat dikatakan bahwa seorang pendidik yang
dapat diangkat menjadi kepala sekolah adalah seorang pengajar yang saat ini
merangkum empat keterampilan. Hal ini dikarenakan seorang kepala sekolah
mempunyai tugas berat dalam menjalankan kewenangannya di suatu sekolah.

Seperti yang tertuang dalam Permendikbudristek No. 40 tahun 2021, dimana:

“...Tanggung jawab kepala sekolah sepenuhnya melaksanakan urusan
administrasi, pengembangan kewirausahaan, dan pengelolaan tenaga pendidik dan
kependidikan. Tanggung jawab tersebut berarti membina sekolah dan mengembangkan
lebih lanjut mutu sekolah dengan memperhatikan 8 (delapan) norma pelatihan publik.
Selain itu, hal lainnya adalah menumbuhkan pembelajaran yang terfokus pada siswa;
menciptakan iklim pembelajaran yang terlindungi, menyenangkan dan komprehensif;
membangun budaya penampilan dalam peningkatan penghuni unit instruktif dan
pengurus program unit instruktif; terlebih lagi, bekerja pada sifat pengalaman dan hasil
yang berkembang dari siswa...”

Dari keterangan diatas, didapatkan keterangan bahwa seorang Kepala Sekolah

dipilih oleh seorang pendidik yang telah dipersepsikan sebagai pengajar yang ahli dan
mempunyai kewajiban utama sebagai direktur, insinyur perintis dan pimpinan, sehingga
kewenangan Yang Penting dapat mempengaruhi kedudukan pendidik di sekolah yang
dipimpinnya. Hal ini sesuai dengan penilaian (Rachmawati, 2013) yang
mengungkapkan bahwa kepala sekolah merupakan salah satu bagian diklat yang
berdampak pada pengembangan lebih lanjut pelaksanaan pendidik. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh (Astuti, 2018) tentang hubungan inisiatif kepala dengan
pelaksanaan guru menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat besar antara
wewenang kepala dengan pelaksanaan pendidik.

Kemampuan pemimpin untuk menangani organisasi adalah perhitungan yang

membuat pelaksanaan guru yang hebat. (Purwanti, 2021) hal ini karena pendidik dan
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kepala sekola merupakan dua kerangka yang bekerja dalam satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan dan dapat berdiri sendiri-sendiri. Selain itu, Ketua adalah seorang
instruktur ahli yang kemudian disebut sebagai pionir, sehingga jelas Ketua akan
berdampak lebih jauh dalam mengembangkan pelaksanaan pendidik.

Eksekusi sangat penting untuk membantu mencapai tujuan yang direncanakan
karena eksekusi adalah hasil dari siklus kerja. (Purwanti, 2021) mengatakan bahwa
pameran dikenal dengan istilah eksekusi, yang dalam pengertiannya secara menyeluruh,
eksekusi adalah keseluruhan rangkaian latihan atau usaha seseorang dalam memahami
pelaksanaan pekerjaannya dalam menyelesaikan kewajiban atau tanggung jawabnya.
(Hasan, 2018) menyatakan bahwa: “eksekusi pendidik adalah tingkah laku kerja,
penampilan atau pekerjaan orang yang diberi amanah untuk mengarahkan, memberi
petunjuk, menyiapkan peserta didik.

Penyajian pendidik yang dimaksud adalah hasil kerja pendidik yang tercermin
dalam cara merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pengalaman mendidik dan
menumbuhkan (PBM), yang daya juangnya tergantung pada sikap kerja keras dan
disiplin ahli pendidik. Pemaparan seorang pendidik akan tampak dalam keadaan dan
kondisi kerja sehari-hari dalam hal melakukan tugas dan teknik/sifat menyelesaikan
latihan/tugas tersebut, sangat mempengaruhi sifat pengajaran.

Suyani (2018:47) Kepala sekolah sebagai cikal bakal pendidikan di sekolah dapat
memberikan pengaruh kepada pendidik sehingga kewajiban dan kemampuannya
terlaksana dengan lebih ideal yang tampak dalam pelaksanaannya, sebagai hasil dari
kedisiplinan, imajinasi dan kewajiban serta ilustrasi seorang pelopor yang berdampak
pada pendidik. Selain itu, Hasan (2018: 160) menganut paham bahwa seorang kepala
sekolah harus mampu memberikan dampak inisiatif yang menarik, mampu memberikan
teladan, mampu mempersiapkan dan membimbing seluruh mitra sekolah untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapainya. Selanjutnya, kapasitas kepala sekolah untuk
memimpin sangat penting dalam mengembangkan lebih lanjut fungsi pendidik serta

meningkatkan dan menciptakan pengalaman yang dapat dikembangkan dan berjalan
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sesuai rencana.

Kepala sekolah merupakan cikal bakal utama dalam landasan pendidikan yang
dilaksanakannya, karena seluruh pelaksanaan program pendidikan di sekolah
masing-masing terlaksana atau tidak, baik tercapainya tujuan pendidikan, benar-benar
bergantung pada kemampuan dan ketabahan mental. Kepala sekolah sebagai direktur
mempunyai tugas membina presentasi fakultasnya, khususnya menggarap kemampuan
ahli pengajar. Keterampilan mahir di sini tidak hanya dikaitkan dengan penguasaan
materi, namun mencakup berbagai jenis dan item dalam substansi keterampilan
tersebut. Beberapa upaya yang dilakukan kepala SMA Negeri 8 Batanghari antara lain:
1) Pemimpin memberikan fasilitas untuk pengembangan profesi guru; 2) Memberikan
penilaian perangkat KBM guru; 3) Melakukan pemantauan kegiatan KBM yang sedang
berlangsung.

Namun di sekolah ini masih terdapat pendidik yang pengajarannya kurang
terfokus, selain itu masih belum adanya latihan persiapan atau sanggar yang dibuat
dengan tujuan untuk menggarap mutu dan informasi pendidik dalam mengajar.

Para ilmuwan merujuk pada beberapa penyelidikan terkait. Sebagaimana dalam
penelitian yang diarahkan oleh Astuti (2018) dengan judul “Hubungan Inisiatif Kepala
dengan Eksekusi Pendidik” beralasan bahwa terdapat hubungan kritis antara wewenang
kepala dengan pelaksanaan instruktur. Dari sini dapat dikatakan bahwa administrasi
primer merupakan variabel yang signifikan. dalam mengembangkan lebih lanjut
pelaksanaan pendidik di sekolah. Selain itu, artikel pemeriksaan yang diarahkan oleh
Mulyadi (2016) dengan judul “Kewenangan Kepala Sekolah dalam Membina Lebih
Lanjut Penyelenggaraan Pendidik” memperoleh informasi mendasar, yaitu saksi
penelitian yang terdiri dari 6 orang pendidik yang mengajar di SDN 06 Emang Bemban
Kecamatan Pinoh. . Lokal Melawi Selatan, dapat disimpulkan bahwa; Hasil penelitian
yang diarahkan oleh para ahli menunjukkan bahwa gaya inisiatif inovatif dapat berhasil
dalam presentasi para pendidik di SDN 06 Emang Bemban, Kawasan Pinoh Selatan

Hulu, Kabupaten Melawi. Hal ini terlihat dari hasil kerja yang semakin meningkat dari
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tahun ke tahun. 3). Kepala sekolah berperan penting dalam menggarap pameran
pendidik di SDN 06 Emang Bemban, Daerah Pinoh Selatan Hulu, Kabupaten Melawi
melalui gaya atau keteladanan pemerintah yang inovatif. 4). Kendala yang dicermati
Kepala SDN 06 Emang Bemban, Daerah Pinoh Selatan Hulu, Rezim Melawi adalah
kurangnya ruang sekolah, rendahnya kualitas kantor dan pondasi, serta kurangnya
inovasi guru. 5). Upaya yang dilakukan kepala sekolah untuk menggarap presentasi
tenaga pendidik di SDN 06 Emang Bemban Daerah Pinoh Selatan Hulu Kabupaten
Melawi melalui rapat koordinasi dengan pendidik, tenaga kependidikan, dan
penyelenggara, serta memberikan pembinaan terhadap kewajiban pokok pendidik dan
tenaga kependidikan. Seorang pemimpin mempunyai bidang kekuatan untuk
melaksanakannya karena nilai kemakmuran orang tersebut sebagai cikal bakal dalam
membujuk dan mempengaruhi bawahan untuk mencapai tujuan hierarki sangat
bergantung pada tingkah laku, tingkah laku dan perilaku pemimpin itu sendiri dan
bagaimana caranya. partisipasi dilakukan untuk dua bawahan dan pionir dalam
perkumpulan (Khumalo, 2015).

Kepala sekolah memiliki peran sebagai pemimpin pendidikan akan mengetahui
mana yang efektif dan mana yang tidak. Eksekusi pendidik yang paling hebat dapat
bekerja pada hakikat pengajaran. Eksekusi pendidik yang dapat bekerja pada hakikat
pelatihan sangatlah penting. Ada dua hal yang dilakukan pionir dalam menyelesaikan
kewajibannya, yaitu “penerimaan dan administrasi”. Para pionir harus dapat
memberikan teladan asli dari orang-orang yang mereka pimpin dan menempatkan
mereka di bidang yang tepat. Untuk mencapai hal ini, tidak hanya diperlukan
kemampuan untuk menggunakan aset yang ada untuk mencapai target, namun juga
diperlukan kemampuan untuk menumbuhkan kepercayaan dan kualitas SDM.

Barnett dan MeCormick (2003) menganalisis administrasi kepala dan dampaknya
terhadap inspirasi pendidik. Mereka mengamati bahwa administrasi di sekolah pada
dasarnya dijelaskan oleh koneksi individu, dan melalui koneksi tunggal ini kepala

sekolah dapat memperkuat otoritas mereka dan mendesak para pendidik untuk
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menerapkan kemampuan, kapasitas dan upaya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Hal ini dapat diuraikan bahwa baik administrasi yang berbasis
nilai maupun yang inovatif memberikan dampak positif dalam ranah persekolahan.

Kepala sekolah mempunyai peranan penting dalam mengembangkan kinerja
pendidik lebih lanjut, hal ini tidak lepas dari tanggung jawab pimpinan sebagai kepala
lembaga pendidikan. Kemajuan sekolah adalah hasil dari kepala. Kunci utama agar
kepala sekolah menjadi pionir yang sukses adalah memiliki pilihan untuk memberikan
pengaruh dan mempersiapkan para pendidik untuk mengambil bagian dalam setiap
tindakan sekolah guna memahami visi dan misi sekolah. Meski demikian, di SMA
Negeri 8 Batanghari para dewan pengajar sebenarnya harus terus diberi semangat agar
kinerjanya semakin baik.

Berdasarkaniobservasi awal ditemukan masalahiyang diajukan dalam penulisan
tesis iniilyang mana antara lain masih ada guru yang belum melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik. Masih ada yang belum memahami tugas dan tanggung
jawab masing-masing. Serta belum adanya motivasii dari guru dan kepala sekolah untuk
meningkatkan kinerja. Berdasarkan beberapa temuan yang ditemukan penulis, maka
penulis tertarik untuk mencari informasi dalam kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru menjadi latar belakang penulis tertarik untuk mengangkat
judul penelitian tentang "Analisis Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan

Kinerja Guru Di SMA Negeri 8 Batanghari.

B. Metode Penelitian

Metodologi dalam penelitian iini adalah dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Metodologi deskriptif kualitatif merupakan pendekatan yang diambil dengan
memperhatikan individu dalam kehidupan sehari-harii dalam keadaan normal,
berkomunikasi dengan mereka, mengarahkan pertemuan dan mencoba memahami
bahasa, kecenderungan dan perilaku yang berhubungan dengan pusat eksplorasi

(Moleong, 2014). Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa pendekatan penjelasan
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subjektif adalah suatu teknik yang menggambarkan dan mengkaji suatu kekhasan,
kecenderungan atau tingkah laku seseorang atau sekelompok orang.

Creswell (2013) menyatakan bahwa metode kualitatif adalah teknik penelitian
yang digunakan untuk menyelidiki dan memahami signifikansi dan isu-isu sosial atau
bermanfaat dari berbagai orang atau kelompok. Proses eksplorasi subjektif ini
mencakup upaya seperti mengklarifikasi beberapa isu dan teknik yang mendesak, serta
mengumpulkan informasi eksplisit dari anggota. Alasan ilmuwan memutuskan untuk
menggunakan pendekatan ini adalah dengan alasan bahwa analis harus terus-menerus
menggambarkan permasalahan dalam penelitian ini dengan sengaja dan jelas
berdasarkan informasi yang tepat dan asli sehingga tujuan penelitian ini dapat tercapai.

Penelitian ini menggunakan jenis pemeriksaan investigasi kontekstual (studi
kasus). Menurut Creswell (2013), studi kasus adalah semacam penelitian di mana
peneliti dengan cermat mengkaji suatu program, peristiwa, tindakan, interaksi, atau
kumpulan orang. Ujian semacam ini dengan analisis kontekstual poin-poinnya untuk
mengungkapkan kejadian atau ifakta, keadaan, fenomena, ivariabel dan keadaan yang

terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkani apa yang sebenarnya terjadi.

C. Hasil dan Pembahasan
Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SMA
Negeri 8 Batanghari.

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dipaparkan terlihat bahwa bentuk
kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah SMA Negeri 8§ Batanghari mengacu
pada jenis kepemimpinan transaksional. Hal tersebut terlihat dari apa yang dilakukan
oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru sesuai dengan ciri-ciri
kepemimpinan transaksional. Dalam kepemimpinan transaksional, seorang pemimpin
akan melakukan pengawasan, memberikan penghargaan dan memberikan sanksi.

Ketiga hal tersebut dilakukan oleh kepala SMA Negeri 8 Batanghari. Pengawasan
yang dilakukan kepala sekolah yaitu kepala sekolah secara langsung terlibat untuk
melihat kinerja guru melalui proses supervisi. Langkah tersebut dilakukan kepala
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sekolah untuk mengetahu secara langsung bagaimana kinerja guru yang kemudian
guru-guru tersebut akan diarahkan supaya lebih baik kedepannya. Hal yang dilakukan
kepala sekolah terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja guru, karena guru-guru akan
merasa diperhatikan sekaligus diawasi oleh kepala sekolah, sehingga para guru akan
termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya.

Selain itu, dengan kepala sekolah melakukan pengawasan seperti itu, guru
terdorong akan melaksanakan yang menjadi tugasnya dengan tepat waktu, seperti guru
akan membuat RPP, Silabus, Prota, Prosem dan administrasi tanpa harus menunggu
kegiatan akreditasi atau penilaian lainnya yang ditujukan untuk guru.

Kepala sekolah SMA Negeri 8 Batanghari memberikan penghargaan berupa
seritifikat penghargaan dan dana insentif untuk guru yang terpilih atas kinerjanya yang
baik disekolah. Sertifikat penghargaan untuk guru teladan diberikan kepada guru yang
tidak pernah terlambat dan sertifikat penghargaan untuk guru berprestasi diberikan
kepada guru yang mendapatkan penilaian kinerja terbaik.

Dengan memberikan penghargaan berupa sertifikat terbukti mampu mendorong
para guru untuk terus meningkatkan kinerjanya. Hal tersebut terlihat dari record dari
tahun-tahun sebelumnya, dimana pada awal kepemimpinan kepala sekolah hanya ada 5
guru yang mendapat sertifikat guru teladan dan 4 guru yang mendapat sertifikat guru
berprestasi. Namun kini sudah 80 persen guru mendapatkan sertifikat guru teladan dan
diharapkan untuk semester selanjutnya semua guru dapat mendapatkan sertifikat semua.

Selain pemberian sertifikat, kepala sekolah juga memberikan dana insentif kepada
guru yang mau dan mampu menjadi pembina kegiatan ekstrakurikuler seperti menjadi
pembina drumband atau pramuka. Hal tersebut dilakukan kepala sekolah untuk
memberikan penghargaan kepada guru karena telah dengan bersungguh-sungguh
membina siswa sehingga mampu menjadi juara yang mengharumkan nama sekolah.
Dengan penghargaan, guru akan terangsang untuk meningkatkan kinerja yang positif

dan produktif.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yasyakur
(2019) dimana hasil penelitiannya yaitu : Strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru di SMA YANIIC yaitu dengan pemberian
penghargaan kepada guru untuk meningkatkan kinerja yaitu peningkatan kesejahteraan
guru dan didasari niat ibadah.

Kepala sekolah SMA Negeri 8 Batanghari akan memberikan sanksi kepada guru
yang belum mencapai kinerja sesuai dengan yang telah ditetapkan. Pemberian sanksi
tersebut berupa surat teguran atas evaluasi kinerja yang didapat guru selama setu
semester. Surat teguran tersebut dibuat kepala sekolah untuk memberikan peringatan
dan apa yang perlu diperbaiki kedepannya. Dalam surat teguran tersebut berisi jumlah
keterlambatan atau prestasi kerja yang belum dilaksanakan oleh guru yang mendapatkan
surat teguran tersebut.

Karena pemberian surat teguran dilakukan saat rapat akhir semester, hal tersebut
terbukti efektif untuk mendorong guru-guru dalam meingkatkan kinerjanya dengan baik
disemester selanjutnya. Guru termotivasi agar disemester selanjutnya tidak
mendapatkan surat teguran lagi.

Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa jenis kepemimpinan
transaksional yang digunakan oleh Kepala SMA Negeri 8 Batanghari untuk
meningkatkan kinerja guru sangat sesuai dan cocok untuk diterapkan disekolah tersebut.
Hal ini terlihat dari adanya peningkatakan kinerja guru dari awal kepemimpinan kepala

sekolah hingga saat ini.

Faktor Pendukung Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Di SMA Negeri 8 Batanghari.

Memperhatikan dari apa yang telah disampaikan oleh Kepala Sekolah pada
wawancara-wawancara sebelumnya bisa dipastikan bahwa dalam kepemimpinan Kepala
Sekolah yang beliau terapkan begitu banyak faktor pendukungnya, diantaranya adalah:

Adanya hubungan baik dan harmonis antara kepala sekolah dengan para guru.
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Tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung di SMA Negeri 8 Batanghari.

Adanya guru-guru yang kompeten dan memadai yang bertugas menjalankan
manajemen dan proses pembelajaran sesuai dengan kompetensi masing-masing di
bidangnya.

Kepala Sekolah memiliki kemampuan dan pengetahuan dalam mengelola sekolah.

Hasil temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiyadi dan
Rosalina (2021) dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa yang faktor pendukung
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA Negeri 11
Kota Jambi yaitu dengan memberikan dukungan kepada setiap guru untuk melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi, terpenuhinya sarana dan prasarana yang lengkap
disekolah, guru juga harus menggunakan metode yang bervariasi, serta adanya motivasi
yang kuat dari kepala sekolah dan selalu memberikan penghargaan kepada setiap guru
yang kinerjanya bagus.

Lebih lanjut, temuan peneliti sejalan dengan hasil penelitian dari Alhabsyi,
Pettalongi dan Wandi (2022) diamana hasil penelitiannya menyatakan bahwa faktor
pendukung kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru yaitu
kepala sekolah memahami perannya, tersedianya sarana dan prasarana yang memadai,
Guru SDN 12 Palu memiliki integritas dan profesionalisme dalam proses pembelajaran,

dan adanya kerjasama yang harmonis.

Faktor Penghambat Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Di SMA Negeri 8 Batanghari

Dari hasil paparan data yang telah diperoleh, beberapa faktor penghambat
kepemimpinan Kepala Sekolah dalam peningkatan kinerja guru di SMA Negeri 8
Batanghari  yaitu masih ada beberapa guru yang belum percaya diri dalam
melaksanakan tugasnya, tentu hal ini akan menjadi penghambat guru tersebut untuk
maju dan berkembang. Selain itu, manajemen waktu yang belum terorganisir dengan

baik dari guru seperti terlambat masuk kedalam kelas dan lainnya.
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Lebih lanjut, faktor penghambat lainya adalah antara guru-guru masih terdapat
kecemburuan. Hal itu timbul karena suatu kebijakan yang diberikan kepala sekolah
seolah-olah mendukung salah satu pihak saja, padahal kebijakan yang dibuat oleh
kepala sekolah ditujukan untuk kemajuan sekolah. Adanya jarak antara guru senior dan
guru junior juga menjadi salah satu faktor penghambatnya. Selain itu, terkadang kepala
sekolah masih segan untuk memerintahkan langsung kepada guru meskipun ada
kegiatan yang mendadak harus diselesaikan. Kepala sekolah terkadang harus menunggu
waktu saat duduk bersama untuk memerintahkan guru-guru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Husnawati
(2018) dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa faktor penghambat
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru yaitu adanya
kecemburuan yang terjadi antar sesama guru dan staf, ada beberapa guru yang
mendapatkan tugas tambahan, kepala sekolah masih segan memerintahkan langsung
kepada guru atau staf, masih ada beberapa guru yang tidak percaya diri dalam
melaksanakan tugasnya.

Beberapa faktor penghambat tersebut bisa muncul dikarenakan masih adanya
kesenjangan yang disebabkan dari perbedaan usia sehingga pola pikir ataupun visi

antara kepala sekolah dengan guru-guru mengalami sedikit perbedaan.

D. Simpulan

Berdasarkan pembahasan tentang kepemimpinan Kepala Sekolah untuk
meningkatkan kinerja guru di SMA Negeri 8§ Batanghari, maka kesimpulan dalam
penelitian ini, adalah:

Kepemimpinan Kepala Sekolah SMA Negeri 8 Batanghari dalam meningkatkan
kinerja guru mengacu pada jenis kepemimpinan transaksional dimana kepala sekolah
melakukan beberapa upaya yaitu melakukan pengawasan seperti kepala sekolah
langsung melaksanakan supervisi guru, kepala sekolah memberikan penghargaan

seperti memberikan sertifikat penghargaan dan dana insentif kepada guru, dan juga
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kepala sekolah memberikan sanksi yaitu berupa surat teguran.

Faktor pendukung kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru di SMA Negeri 8 Batanghari yaitu: 1) Adanya hubungan baik dan harmonis
antara kepala sekolah dengan para guru; 2) Tersedianya sarana dan prasarana yang
mendukung di SMA Negeri 8 Batanghari; 3) Adanya guru-guru yang kompeten dan
memadai yang bertugas menjalankan manajemen dan proses pembelajaran sesuai
dengan kompetensi masing-masing di bidangnya; 4) Kepala Sekolah memiliki
kemampuan dan pengetahuan dalam mengelola sekolah.

Faktor penghambat kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru di SMA Negeri 8 Batanghari: 1) masih ada beberapa guru yang belum percaya
diri dalam melaksanakan tugasnya; 2) manajemen waktu yang belum terorganisir
dengan baik dari guru seperti terlambat masuk kedalam kelas; 3) adanya kecemburuan
diantara para guru-guru; 4) adanya jarak antara guru senior dan guru junior, dan 5)

Kepala Sekolah masih segan untuk memerintahkan langsung kepada guru.
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